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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan sistem pendidikan modern yang begitu cepat, para 
tenaga pendidikan termasuk guru dan calon guru, sekarang memiliki akses ke berbagai strategi 
pembelajaran. strategi ini mungkin sulit untuk diidentifikasi untuk tujuan penelitian. penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dan termasuk dalam kategori penelitian kuasi-
eksperimental. Metode kuasi-eksperimen digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi 
seberapa efektif startegi pembelajaran interaktif yang berpusat pada penguasaan pembelajaran di 
kelas VII. Nilai Asymp. Sig. Lebih kecil dari 0.05, artinya terima H0. Artinya galat berdistribusi 
normal. Pada uji homogenitas, menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.04 yang lebih kecil dari 
0.05, maka tolak H0. Artinya varian dari dua variabel tidak homogen.Tingkat Mastery of Learning 
jika tidak dipengaruhi oleh Strategi pembelajaran interaktif adalah sebesar 6.402. Jika Tingkat 
Strategi pembelajaran interaktif meningkat sebesar satu satuan, maka Tingkat Mastery of Learning 
juga meningkat sebesar 0.464.Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi uji F sebesar 0.000 yang 
lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Strategi pembelajaran interaktif 
mempengaruhi Tingkat Mastery of Learning secara signifikan. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Strategi Pembelajaran Interaktif,                            Mastery Of Learning  
 
Abstract 
This research is motivated by the rapid development of the modern education system, education 
personnel, including teachers and prospective teachers, now have access to various learning 
strategies. these strategies may be difficult to identify for research purposes. This research uses 
quantitative methods and is included in the quasi-experimental research category. The quasi-
experimental method is used in this research to evaluate how effective interactive learning strategies 
are that center on learning mastery in class 
VII. Asymp value. Sig. Smaller than 0.05, meaning accept H0. This means that the error is normally 
distributed. The homogeneity test produces a significance value of  0.04 which is smaller than 0.05, so 
reject H0. This means that the variance of the two variables is not homogeneous. The Mastery of 
Learning level if it is not influenced by the interactive learning strategy is 
6.402. If the interactive learning Strategy level increases by one unit, then the Mastery of Learning level 
also increases by 0.464. The table above shows the significance value of the F test equal to 0.000 which 
is smaller than 0.05, it can be concluded that the level of interactive learning strategy significantly 
influences the level of Mastery of Learning. 
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Pendahuluan 

Bagian Guru dan peserta didik sama-sama dapat memperoleh manfaat besar dari teknik 
pembelajaran selama proses pembelajaran. Taktik ini berfungsi sebagai kerangka kerja 
dan arahan strategi bagi para pendidik saat mereka melaksanakan pembelajaran. Dan 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Sisdiknas 2003). 
Pembelajaran yang lengkap dapat didefinisikan sebagai penguasaan total peserta didik 
terhadap semua konten yang telah dipelajarinya (capaian pembelajaran), menurut 
Muhammad Ali (2007, hlm. 95). Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa, dengan waktu dan 
struktur yang memadai, sebagian besar peserta didik dapat menguasai materi yang 
disajikan di kelas. Mastery of learning atau pembelajaran tuntas adalah pendekatan dalam 
pendidikan yang menekankan pada pencapaian kompetensi atau pemahaman yang 
mendalam terhadap materi pelajaran oleh setiap peserta didik. Dalam konteks mata 
pelajaran fiqih, yang merupakan salah satu cabang ilmu agama Islam yang membahas 
tentang hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan perilaku sehari-hari, pendekatan 
mastery of learning menjadi sangat relevan. 
Mata pelajaran fiqih memerlukan pemahaman yang mendalam karena melibatkan 
pengetahuan tentang hukum-hukum yang mengatur kehidupan sehari-hari umat Islam, 
seperti ibadah, muamalah (interaksi sosial dan ekonomi), dan pernikahan. 
Ketidakmampuan peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 
fiqih dapat berdampak pada ketidaktepatan dalam praktik ibadah dan perilaku sehari-
hari, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kehidupan spiritual dan sosial peserta 
didik. 
Penerapan pembelajaran fiqih sering kali menghadapi tantangan, seperti perbedaan 
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep hukum Islam yang kadang 
kompleks. Selain itu, metode pengajaran yang bersifat tradisional dan kurangnya fokus 
pada pencapaian kompetensi tuntas seringkali menyebabkan beberapa peserta didik 
tertinggal dan tidak mencapai pemahaman yang diharapkan. Pendekatan mastery of 
learning hadir sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini dengan memastikan setiap 
peserta didik mencapai tingkat penguasaan tertentu sebelum melanjutkan ke materi 
berikutnya. Dengan demikian, diharapkan setiap peserta didik mampu memahami dan 
mengaplikasikan hukum-hukum Fiqih dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti merumuskan beberapa              masalah di bawah ini, 
bagaimana efektivitas strategi pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran fiqih kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Jakarta Pusat? Dan bagaimana mastery of learning mata 
pelajaran fiqih terhadap peserta didik demgan menggunakan strategi pembelajaran 
interaktif? 
Sedangkan tujuan penelitian dari permasalah tersebut adalah untuk mengetahui strategi 
pembelajaran interaktif terhadap Mastery Of Learning di Kelas VII, dan untuk mengetahui 
mastery of learning mata pelajaran fiqih terhadap peserta didik demgan menggunakan 
strategi pembelajaran interaktif. 
Kerangka berfikir dengan judul ”Efektivitas strategi pembelajaran interaktif terhadap 
mastery of learning peserta didik dalam pelajaran fiqih di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 



Jakarta Pusat” jadi yang pertama itu menjelaskan mastery of learning dan strategi 
pembelajaran interaktif dan saya mengukur efektivitas strategi pembelajaran interaktif itu 
menggunakan dua kelas : kelas kontrol dan kelas eksperimen dan melakukan pre-test 
terhadap kedua kelas tersebut. Sebab ketika menilai efektivitas, peneliti menggunakan 
dua kelas: kelas eksperimen, yang menggunakan strategi pembelajaran interaktif, dan 
kelas kontrol, yang tidak menggunakannya; mereka kemudian menganalisis data yang 
valid dan tidak valid dan mengukur hasil pengujian. 
Berdasarkan hipotesis berikut dapat diajukan berdasarkan teori   dan kerangka berpikir 
yang telah diuraikan: pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Jakarta Pusat, 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas peserta didik yang menggunakan strategi 
pembelajaran interaktif dengan kelas peserta didik yang tidak menggunakan strategi 
interaktif. 
Kriteria penguasaan Ho = Hi = Ho > Hi 
Ho : Tidak Efektif (Tidak terdapat Efektivitas Strategi Pembelajaran Terhadap Mastery of 
Learning. 
Hi : Efektif (Terdapat Efektivitas Strategi Pembelajaran terhadap Matery of Learning) 
 
 

Metode Penelitian 
Pada ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metodologi Penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif dan tergolong     penelitian quasi eksperimen. Yatim Riyanto 
(1996:28–40) mendefinisikan penelitian eksperimen sebagai suatu penelitian yang 
sistematis, rasional, dan komprehensif yang dilakukan dalam keadaan terkendali yang 
menggunakan pendekatan quasi eksperimen ini untuk menilai kemanjuran teknik 
pembelajaran interaktif di kelas VII dengan penguasaan pembelajaran dan Namun, 
menurut Sugiyono (2010:72), penelitian eksperimen merupakan suatu teknik untuk 
mempelajari bagaimana berbagai terapi mempengaruhi orang lain dalam keadaan yang 
dipantau secara cermat. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian  eksperimen 
adalah penelitian dengan melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimen, kepada 
tiap kelompok eksperimen dikenakan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-
kondisi yang dapat dikontrol. penelitian ini menguji dua variabel yang saling berkaitan, 
yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi perubahan atau munculnya 
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
penggunaan strategi pembelajaran interaktif. Sedangkan variabel terikat (dependent  
variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat dari variabel 
bebas. variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan pembelajaran mata 
pelajaran fiqih. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Hal ini 
penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statistik yang akan 
dipergunakan. Analisis kuantitatif dapat menggunakan statistik parametis dan 
nonparametis. Statistik parametis dapat digunakan untuk menganalisis data interval dan 
rasio jumlah sampel besar, serta berlandaskan ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka dapat 
menggunakan statistik onparametis. 
H0 : Data berdistribusi normal. 
H1 : Data tidak berdistribusi normal. 
Kriteria uji : H0 diterima dan H1 ditiolak jika Sig. > 0,05 H0 ditolak dan H1 diteirima jika 
Sig. < 0,05. 
Adapun pedoman pengambilan keputusan mengenai uji normalitas yaitu jika, nilai Sig. 



(Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidak normal, 
sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.05 maka distribusi adalah 
normal. Uji normalitas dilakukan terhadap nilai pre test dan post test dua kelompok 
peserta didik (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 
Uji homogenitas varian adalah salah satu syarat penting selain uji normalitas dalam 
analisis data. Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah varians 
populasi dari kelompok yang dianalisis bersifat homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas data terkait hasil belajar mata pelajaran fiqih pada setiap kelompok 
perlakuan dilakukan menggunakan SPSS versi 20 dengan tingkat signifikasi = 0,05. 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam uji homogenitas sebagai berikut : 
H0 : Variansi homogen 
H1 : Variansi tidak homogen 
Kriteria uji : H0 diterima dan H1 ditolak jika Sig. > 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima jika 

Sig. < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis  Deskriptif 
 

 
Dan sesuai tabel yang diatas yang telah diuji oleh peneliti yang diperoleh dari 30 

responden mendapatakan hasil range 29, dengan nilai maksimum 131 sedangkan untuk 
nilai minimumnya 102. Mean atau nilai rata rata yang di dapat 109,50 dengan standar 
deviasi 5.612. 

Dan untuk nilai mastery of learning yang telah di uji memliki nilai maksimum 72 
sedangkan nilai minimumnya 50. Mean atau nilai rata rata yang didapat 57.17, dengan 
nilai standar deviasi 4.161.dari data deskripsi tersebut dapat peneliti mengembangkan 
analisi deskriptif sesuai starategi pembelajaran interaktif dan mastery of learning 
menjadi analisis distribusi frekuensi sebagai berikut : 

 
Table 4.9 Distribusi Frekuensi 
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Gambar 4.1 Diagram Histgram Data Skor 
Statrgi pembelajaran interaktif dan Mastery of 

Learning 

 
4.2. Uji Asumsi Klasik 

 
Sebelum diadakan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

persyaratan analisis yang meliputi pengujian normalitas dan homogenitas. 
 

1. Uji Normalitas 
Tabel 4.10 Uji 
Normalitas 

 



 
 
 
 
 
 

Nilai Asymp. Sig. > 0.05, artinya terima H0. Artinya galat berdistribusi normal. 
 
 

2. Uji Homogenitas 
Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenits 
 

 
 

Pada uji homogenitas, menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.04 yang lebih 
kecil dari 0.05, maka tolak H0. Artinya varian dari dua variabel tidak homogen. 

 
4.3. Uji Hipotesis 
4.3.1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model Regresi Model regresi yang dihasilkan: 
 

 
 

Keterangan : 
i. Tingkat Mastery of Learning jika tidak dipengaruhi oleh Strategi pembelajaran 

interaktif adalah sebesar 6.402. 
ii. Jika Tingkat Strategi pembelajaran interaktif meningkat sebesar satu satuan, 

maka Tingkat Mastery of Learning juga meningkat sebesar 0.464. 



 
 
 
 
 

a. Uji T 
Table 4.12 
Hasil Uji T 

 

 
Tabel diatas Menunukan nilai sig sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 

dan nilai T hitung nya 4.240. 
 

b. Uji F 
Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi uji F sebesar 0.000 yang lebih kecil 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Strategi pembelajaran interaktif 
mempengaruhi Tingkat Mastery of Learning secara signifikan 

Table 4.13 

Hasil Uji F 

 



 

 

 

 
 
 
 
 

c. Koefisien Determinasi 
Table 4.15 

 
 

Tabel diatas menunjukkan nilai R-square sebesar 0.391, artinya     tingkat strategi 
pembelajaran interaktif dapat menjelaskan hubungannya dengan tingkat Mastery of 
Learning sebesar 39.1%. Sedangkan 60.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar 
model. 

 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ada atau tidak adanya 

pengaruh strategi pembelajaran interaktif  terhadap mastery of learning pada mata 
pelajaran fiqih peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah Jakarta Pusat. 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dengan 
pembahasan materi pelajaran yang sama pada peserta  didik kelas VII C dan VII D 
dengan penerapan strategi pembelajaran interaktif dan setrlah melakukan uji t dan 

uji f nilai tabel diatas menunjukkan nilai sig sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 
dan nilai Thitung nya 4.240 dan nilai signifikansi uji F sebesar 0.000 yang kebih kecil 
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Strategi pembelajaran interaktif 
mempengaruhi Tingkat Mastery of Learning secara signifikan. 

Dan strategi pembelajarn interaktif ini merupakan strategi yang dimana 
mengajak peserta didik berperan aktif dan berpikir kritis di dalam kegiatan belajar 
mengajar dan dapat membawa peserta didik untuk memahami pelajaran agar 
tercapai ketuntasan dalam pembelajaran. Dan mereka dapat berinteraksi langsung 
antara sesama peserta didik maupun bersama guru. 

 

 

PENUTUP  

Simpulan 
 

Strategi pembelajan interaktif terhadap mastery of learning pada mara 
pelajaran fiqih di Mts Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil data yang ditunjukan pada 
bab VI kelas VII C dan D 0.391 % yang artinya Tingkat Strategi pembelajaran 
interaktif dapat menjelaskan hubungannya dengan Tingkat Mastery of Learning 
sebesar 39.1%. Sedangkan 60.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar 
model.sesuai uji Fhitung yang telah di ujikan karena Uji Fhitung digunakan untuk 
melihat apakah terjadi kelayakan atau terjadinya pengaruh secara simultan antara 

Koefisien Determinasi 



 

 

 

variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam suatu 
penelitian 

Nilai signifikansi uji Fhitung sebesar 0.000 yang lebih kecil 
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Strategi pembelajaran interaktif 
mempengaruhi Tingkat Mastery of Learning secara signifikan pada mata Pelajaran 
fiqih kelas VII Mts Jakarta Pusat.dan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 
interaktif di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Jakarta Pusat sangat terlihat yaitu 
membuat peserta didik aktif dalam melakukan pembelajaran di kelas yang 
mengarah kepada mastery of learning (belajar tuntas) pada mata pelajaran fiqih. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti     dapat 
menyusun saran sebagai berikut: Bagi sekolah, agar meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah, dan pendidik bidang pembelajaran telah menyiapkan 
strategi pengajaran yang maksimal yaitu memilih dan menggunakan strategi dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan dapat membuat perserta didik 
aktif di dalam kelas dan harus sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dan bagi 
pendidik atau guru agar pendidik dapat memilih berbagai strategi pembelajaran 
yang inovatif sesaui dengan mata pelajaran lengkap dengan sintak dan langkah 
langkahnya yang dapat membantu mengembangkan keaktifan peserta didik serta 
kemampuan berpikir   kritis peserta didiksalah satunya menggunakan strategi 
pembelajaran interaktif. Serta bagi Peineiliti selanjutnya, perlu adanya    peineilitian    
leibih    lanjut    deingan    meinggunakan    strategi pembelajarn  interaktif  tetapi  
dalam  indikator  yang  berbeda.  Peirlu  dilakukan peineilitian  leibih  lanjut  teintang  
strategi  peimbeilajaran,  seirta  analisis  teirhadap faktior- faktior psikoliogis lainnya 
yang dipeirkirakan sangat beisar peingaruhnya pada hasil mastery  of  learning 
peiseirta didik untuk mateiri pelajaran dan jenjang tingkat peindidikan lainnya. 
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